BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hiruk pikuk Kota Jakarta yang dipadati oleh manusia, kemacetan, polusi, dan
kebisingan. Banyaknya pekerja yang mencari peruntungan membuat mobilitas
Jakarta terasa monoton setiap harinya. Aktivitas monoton dan repetitif tidak dapat
dipungkiri menjadi faktor pemicu timbulnya stres. Waktu istirahat yang hanya dua
hari setiap minggunya sering kali tidak cukup untuk mengisi ulang tenaga.
Menghabiskan lebih banyak waktu di kantor seharusnya dapat dimanfaatkan untuk
sekaligus melakukan isi ulang energi, seperti dengan berolahraga, bermain games,
atau refleksi. Karyawan yang merasa stres dan mengalami gangguan kesehatan
mental setelah bekerja di suatu perusahaan menjadi salah satu faktor kuat yang
mempengaruhi loyalitasnya terhadap perusahaan. Solusi untuk mengatasi atau
mencegah terjadinya hal tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kesadarannya
tentang workplace wellness yang dapat dibarengi dengan fasilitas yang menunjang.
Peran desainer adalah untuk mewujudkan fasilitas kantor apa saja yang dibutuhkan
agar workplace wellness dapat berjalan dengan baik.

Hak karyawan dalam mendapat fasilitas kantor yang nyaman tentunya harus
dibarengi dengan kewajiban yang dipenuhi lebih dulu, yaitu menyelesaikan
pekerjaan. Perusahaan juga harus memenuhi kebutuhan karyawan dalam bekerja
supaya produktif, efektif, dan efisien. Oleh sebab-itu, kedua poin yaitu melepas
penat dan produktif bekerja merupakan fokus utama perancangan ini. Melalui
proses brainstorming, penulis mendapatkan konsep ZENERGY dimana konsep
tersebut adalah hasil kombinasi dari ketenangan “Zen” dan “Energy” produktif.
Penggabungan karakteristik desain yang bertolak belakang membawa penulis untuk
memilih gaya desain Japandi sebagai visualisasi dari konsep ZENERGY, karena
karakternya yang sederhana, penggunaan material alami dan warna netral
merupakan perwujudan yang pas dari ketenangan “Zen”. Tapi selain itu, Japandi
juga masih dapat dikombinasikan dengan warna-warna cerah dan elemen-elemen
desain unik yang dapat meningkatkan produktivitas atau semangat kerja, sehingga

diharapkan para penggunanya dapat terpenuhi kedua kebutuhan tersebut.
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B. Saran

Perancangan interior kantor AgriAku dengan konsep yang peduli akan
kesehatan mental karyawan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang-
orang, khususnya pihak perusahaan, akan pentingnya kesehatan mental karyawan.
Meskipun membutuhkan biaya lebih untuk membuat kantor yang menunjang
workplace wellness, tetapi hal tersebut memiliki timbal balik yang besar di
kemudian hari. Penulis memiliki beberapa saran untuk pihak-pihak terkait

berdasarkan hasil perancangan ini.

1. Penulis berharap ke depannya akan semakin banyak perusahaan di
Indonesia yang sadar dan memberlakukan workplace wellness di
kantornya, mulai dari perusahaan besar sampai perusahaan perintis.

2. Penulis berharap bahwa perancangan ini dapat menginspirasi pihak-
pihak perusahaan untuk membuat kantor dengan fasilitas yang
menunjang workplace wellness.

3. Penulis juga berharap agar para sesama desainer dapat terinspirasi
dengan perancangan interior kantor ini, bahkan dapat menghasilkan
desain-desain yang lebih baik dan memperbaiki kekurangan-kekurangan

dari hasil desain ini.
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